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Pengaruh ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt) sebagai
antibakteri terhadap pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa

Fiadwita Nia Ifriana' Widyasari Kumala®

ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri negatif-gram yang menjadi
penyebab tersering infeksi di lingkungan Rumah Sakit yang dikenal
dengan istilah infeksi nosokomial. Saat ini penggunaan antibakteri dari
bahan alami mulai dikembangkan. Di seluruh dunia, ratusan tanaman
dapat digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai pengobatan
untuk infeksi bakteri. Biji buah pala (Myristica fragrans Houtf)
mengandung minyak atsiri, saponin, terpenoid, flavonoid, yang diketahui
berpotensi sebagai antibakteri. Maka dari itu penulis ingin mengetahui
aktivitas antibakteri pada biji pala (Myristica fragrans Houtt) terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.

METODE

Desain penelitian ini adalah eksperimental sesungguhnya (True
Experimental) laboratorium in vitro, menggunakan metode difusi cakram,
dengan menggunakan sampel ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt)
dan bakteri Pseudomonas aeruginosa. Terdapat 4 kelompok perlakuan
dan 2 kelompok kontrol. Zona hambat yang terbentuk akan diukur
menggunakan penggaris. Analisis data dengan menggunakan SPSS versi
22.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtf)
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, hal
ini dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat pada kertas cakram.
Zona hambat yang terbentuk bervariasi, semakin tinggi konsentrasi
ekstrak maka semakin luas zona hambat yang terbentuk.

KESIMPULAN
Ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt) dapat menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dengan kategori lemah.

Kata kunci : Pseudomonas aeruginosa, ekstrak biji pala, difusi cakram
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ABSTRACT

Effect of nutmeg (Myristica fragrans Houtt) extract as antibacterial substance on the growth of
Pseudomonas aeruginosa

BACKGROUND

Pseudomonas aeruginosa is a gram-negative bacterium that is the most common cause of infection in the hospital or
known as nosocomial infection. Currently the use of antibacterials from natural ingredients began to be developed.
Around the world, hundreds of plants can be used in traditional medicine as a treatment for bacterial infections.
The nutmeg seed (Myristica fragrans Houtt) contains essential oils, saponins, terpenoids, flavonoids, which are
known to be potent as antibacterials. Therefore, the authors wanted to know the antibacterial activity in nutmeg
seed (Myristica fragrans Houtt) on the growth of bacteria Pseudomonas aeruginosa.

METHODS

The design of this study is a real experimental (7True Experimental) laboratory study in vitro, using the disc diffusion
method. The sample used is the extract of nutmeg seed (Myristica fragrans Houtt) and bacterium Pseudomonas
aeruginosa. Divided into four groups of treatment and two control group. The inhibit zone formed will be measured
using a ruler. Data analysis using SPSS version 22.

RESULT
In this study obtained the results of nutmeg extract (Myristica fragrans Houtt) can inhibit the growth of bacteria
Pseudomonas aeruginosa, this is evidenced by the formation of resistor zones on paper discs. Zone inhibition that

formed varies, the higher the concentration of extracts the more the zone of inhibition is formed.

CONCLUSION

The extract of nutmeg seed (Myristica fragrans Houtf) can inhibit the growth of Pseudomonas aeruginosa with

the weak category.

Keywords : Myristica fragrans Houtt, Pseudomonas aeruginosa, nutmeg seed extract, disc diffusion

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi adalah  penyebab
kematian terbanyak di seluruh dunia.®V Di Negara
berkembang, termasuk Indonesia, penyakit
infeksi masih merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakat. Tingginya angka kejadian
penyakit infeksi di Indonesia menyebabkan
terjadinya peningkatan yang berkaitan dengan
pengobatannya.® Salah satu penyebab infeksi
yang paling sering dijumpai adalah infeksi yang
disebabkan oleh bakteri, sehingga pemberian
antibiotik atau antibakteri masih merupakan pilihan
utama untuk mengatasi penyakit infeksi saat ini.
Berbagai studi menemukan bahwa sekitar 40-62%
antibiotik digunakan secara tidak tepat antara lain
untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya tidak
memerlukan antibiotik.®) Penggunaan antibiotik
yang berulang pada beberapa strain bakteri
tertentu dapat menyebabkan terjadinya resistensi,
karena pada bakteri terjadi mekanisme pertahanan
diri agar tetap survive di alam.? Munculnya
resistensi terhadap berbagai antibiotik dipengaruhi
oleh pemakaian antibiotik itu sendiri. Semakin
lama seorang pasien mendapat terapi antibiotik,
maka akan memudahkan timbulnya kolonisasi
oleh mikroba yang resisten antibiotik.5® Bila
antibiotik diberikan berlebihan, tidak adekuat,
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monoton (satu jenis terus menerus) maka akan
mengurangi efektifitasnya sehingga menimbulkan
resistensi terutama bakteri negatif-gram.’

Menurut penelitian yang telah dilakukan
oleh Nurmala dkk, dikatakan bahwa bakteri negatif-
gram lebih banyak mengalami resistensi antibiotik
dari pada bakteri positif-gram. Salah satu bakteri
negatif-gram yang telah mengalami resistensi
antibiotik adalah Pseudomonas aeruginosa.”’
Pseudomonas aeruginosa adalah kuman patogen
oportunistik yang dapat menyebabkan keadaan
yang invasif pada pasien dengan penyakit kritis
maupun pasien yang memiliki tingkat imunitas
yang sangat rendah. Umumnya kuman ini sering
ditemukan sebagai penyebab infeksi nosokomial
di rumah sakit khususnya di Intensive Care Unit
(ICu).to

Infeksi nosokomial banyak terjadi di
seluruh dunia dengan kejadian terbanyak di
Negara yang sedang berkembang karena penyakit-
penyakit infeksi masih menjadi penyebab
utamanya. Suatu penelitian yang dilakukan oleh
WHO tahun 2006 menunjukkan bahwa sekitar
8,7% dari 55 rumabh sakit dari 14 negara di Eropa,
Timur tengah, dan Asia Tenggara serta Pasifik
terdapat infeksi nosokomial, khususnya di Asia
Tenggara sebanyak 10%. Di Indonesia yaitu di 10
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RSU pendidikan, prevalensi infeksi nosokomial
cukup tinggi yaitu 6-16% dengan rata-rata 9,8%
pada tahun 2010.1D

Bangsa Indonesia telah lama mengenal
dan menggunakan tanaman berkhasiat obat
sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi
masalah kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman
berkhasiat obat berdasar pada pengalaman
dan keterampilan yang secara turun temurun
telah diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya.!? Penggunaan obat tradisional secara
umum dinilai lebih aman dari pada penggunaan
obat modern. Hal ini disebabkan karena obat
tradisional memiliki efek samping yang relatif
lebih sedikit dari pada obat modern.!® Biji buah
pala (Myristica fragrans Houtt) mengandung
minyak atsiri, saponin, terpenoid, flavonoid, yang
diketahui berpotensi sebagai antibakteri.'¥

Saat ini penggunaan antibakteri dari
bahan alami mulai dikembangkan. Di seluruh
dunia, ratusan tanaman dapat digunakan dalam
pengobatan tradisional sebagai pengobatan untuk
infeksi bakteri. Tingginya tingkat resistensi bakteri
terutama negatif-gram membuat banyak peneliti
berusaha mencari cara untuk mengatasi masalah
infeksi bakteri. Dari penjelasan di atas, penulis
ingin mengetahui serta menilai apakah ada daya
hambat dari ekstrak biji pala (Myristica fragrans
Houtt) dengan berbagai konsentrasi terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.

METODE

Desain penelitian ini ialah penelitian
eksperimental sesungguhnya (True Experimental)
laboratorium  menggunakan metode  difusi
cakram dengan melakukan pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak biji pala (Myristica fragrans
Houtt) dengan berbagai konsentrasi terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Dalam penelitian ini terdapat kelompok kontrol
yang terbagi menjadi dua yaitu kontrol positifyaitu
antibiotik Gentamicin dan kontrol negatif yaitu
etanol 96%. Sedangkan kelompok perlakuan akan
diberikan perlakuan berupa berbagai konsentrasi
(20%, 40%, 60% dan 80%) dari ekstrak biji pala
(Myristica fragrans Houtt).

Populasi yang digunakan adalah bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 yang
diperoleh dari isolat bakteri milik Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas

Pengarub ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt) sebagai antibakteri

Trisakti. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah ekstrak biji buah pala (Myristica fragrans
Houtt) dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat (BALITTRO) Bogor, Indonesia.

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini antara lain Isolat murni bakteri
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, Ekstrak
kental biji pala (Myristica fragrans Houtt), Etanol
96%, Mueller Hinton Agar, Larutan McFarland
0,5, kertas cakram, Media BHI, antibiotik
Gentamicin.

‘ Sterilisasi alat & bahan penelitian |

.

Pembuatan ekstrak biji
pala menggunakan
etanol 96%

l

Hasil : Ekstrak kental

Pengenceran ekstrak biji
pala untuk mendapatkan
konsentrasi 20%, 40%,
60%., 80%

/

Uji daya hambat ekstrak biji pala terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa
T
Kelompok kontrol
negatif : Kertas cakram

kosong diberi larutan
etanol 96%

Pembuatan suspensi bakteri
Pseudomonas aeruginosa

Kelompok kontrol
positif : antibiotik
Gentamicin di dalam

Kelompok perlakuan :
ckstrak biji pala
dengan konsentrasi
20%. 40%. 60%. 80%

I

Media Mueller Hinton Agar pada cawan petri besar yang
telah diberi suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa

kertas cakram

dan perlakuan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C

Pengukuran zona terang/zona hambat yang
terbentuk menggunakan jangka sorong/penggaris

Analisis data

Gambar 1. Alur penelitian

Analisis data menggunakan metode data statistik
One Way ANOVA (Analysis of Variance) kemudian
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Multiple
Comparisons dengan metode Least Significancy
Difference (LSD). Jika pada data yang diuji
ternyata tidak terdistribusi normal atau variannya
tidak homogen maka analisis data menggunakan
metode Kruskal-Wallis kemudian dilanjutkan
dengan uji Post Hoc Multiple Comparisons
dengan metode Mann-Whitney.

HASIL

Setelah bakteri diberi perlakuan dan
diinkubasi selama 24 jam, selanjutnya dilakukan
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Tabel 1. Hasil pengukuran uji daya hambat ekstrak biji pala terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa
Diameter zona hambat (mm) Morales
Konsentrasi ekstrak Rata- ;
biji pala dan kontrol Uil Uil | Ui | UiV | UV | UIVI rata | Diameter zona Zona
: ! : ! terang (nmum) hambat
Etanol (kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 Tidak ada
negatif)
Konsentrasi 20% 2 2 1 2 1 1 1.5 5 mm Lemah
Konsentrasi 40% 3 3 2 2 2 2 2.3 5 mm Lemah
Konsentrasi 60% 3 3 4 3 4 4 3.5 5 mm Lemah
Konsentrasi 80% 5 4 5 6 4 5 4.83 5 mm Lemah
Antibiotik
Gentamicin (kontrol 19 18 18 19 19 18 18,5 11-20 mm Kuat
positif)

pengukuran zona hambat di sekitar kertas cakram
menggunakan penggaris atau jangka sorong. Hasil
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak biji
pala yang diperoleh dari proses maserasi mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Berdasarkan klasifikasi morales,
zona hambat yang terbentuk pada masing-
masing konsentrasi tergolong lemah.!® Besarnya
zona hambat yang terbentuk dipengaruhi oleh
konsentrasi ekstrak, di mana semakin besar
konsentrasi ekstrak maka semakin besar pula zona
hambat yang terbentuk. Kadar Hambat Minimum
(KHM) vyang diperlukan untuk menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa secara
kualitatif adalah pada konsentrasi 20%.

Data yang telah didapatkan terlebih
dahulu diuji normalitas datanya. Uji normalitas
dilakukan untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak, uji normalitas dilakukan dengan
metode Kolmogrov-smirnov.

Tabel 2. Uji normalitas

Varians zona hambat Signifikansi
bakteri

Konsentrasi Ekstrak biji | 0,200

Pala

Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai
Asymp.Sig ialah 0,200 di mana nilai tersebut
>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Setelah
itu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
apakah varian dari perlakuan homogen atau tidak
homogen dengan menggunakan uji Lavene.
Berdasarkan wuji Lavene didapatkan nilai p
sebesar 0,000, karena nilai p <0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data tidak homogen. Salah

175

satu syarat dilakukannya uji one way ANOVA
adalah uji homogenitas >0,05, sehingga syarat
uji ANOVA tidak terpenuhi. Maka data dapat diuji
menggunakan uji non parametric Kruskal-Wallis.

Tabel 3. Uji Kruskal-Wallis

Varians zona hambat Signifikansi
bakteri

Konsentrasi Ekstrak biji | 0,200

Pala

Pada hasil uji Kruskal-Wallis, didapatkan
nilai significancy sebesar 0,000. Dimana hasil
uji Kruskal-Wallis tersebut menunjukkan nilai
significancy <0,05 maka dapat dikatakan bahwa
sampel tersebut memiliki perbedaan varians data
yang bermakna. Uji selanjutnya adalah uji Post
hocMann-whitney. Uji post hoc dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan bermakna
antara dua perlakuan dalam terbentuknya zona
hambat. Dari hasil uji diketahui bahwa setiap
konsentrasi (20%, 40%, 60%, 80%) yang
digunakan pada penelitian ini memiliki perbedaan
bermakna terhadap kontrol positif yaitu antibiotik
Gentamicin dengan nilai significancy <0,05 dan
terdapat juga perbedaan bermakna terhadap
kontrol negatif dengan nilai significancy <0,05.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel hasil penelitian uji daya
hambat ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt)
terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa menggunakan metode difusi cakram,
dengan konsentrasi ekstrak biji pala yaitu 20%,
40%, 60% dan 80%, dengan masa inkubasi 24
jam didapatkan bahwa ekstrak biji pala (Myristica
fragrans Houtt) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa secara in vitro.
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Hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya
zona hambat keruh di sekitar kertas cakram.
Akan tetapi berdasarkan klasifikasi Morales,
kemampuan daya hambat ekstrak biji pala
terhadap  bakteri aeruginosa
tergolong lemah. Penggunaan etanol sebagai
kontrol negatif tidak memperlihatkan adanya zona
hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram.
Hal ini menunjukan bahwa etanol sebagai pelarut
yang digunakan dalam pembuatan ekstrak biji
pala tidak mempunyai pengaruh antibakteri. Pada
kontrol positif yaitu antibiotik Gentamicin yang
masih efektif menghambat pertumbuhan bakteri
terutama bakteri negatif-gram, salah satunya
adalah bakteri Pseudomonas aeruginosa, tampak
terlihat adanya zona hambat yang cukup luas di
sekitar kertas cakram antibiotik Gentamicin.

Zona hambat sudah mulai terlihat pada
ekstrak biji pala dengan konsentrasi 20%, dari hasil
juga dapat dilihat bahwa semakin bertambahnya
konsentrasi maka semakin luas juga zona hambat
yang terbentuk, menurut Harvey.!® semakin
tinggi zat antibakteri maka memungkinkan
semakin banyak pula sel mikroorganisme yang
perkembangbiakannya terhambat. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Praisia dkk.
U7 yang menggunakan ekstrak biji pala dengan
metode sumuran dan konsentrasi 12,5%, 25%,
50% dan 100% didapatkan bahwa ekstrak biji
pala memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus
pyvogenes, kedua bakteri tersebut merupakan
bakteri positif-gram, konsentrasi hambatan
minimum pada penelitian tersebut ialah 12,5%,
dalam penelitian tersebut juga menggunakan
kontrol positif yaitu antibiotik sefuroksim,
zona hambat yang terbentuk pada antibiotik
sefuroksim lebih luas, dalam penelitiannya
juga dikatakan bahwa lama waktu inkubasi dan
konsentrasi ekstrak mempengaruhi zona hambat
yang terbentuk. Kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan oleh Praisia dkk ialah ekstrak biji pala
dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 100%
dapat menghambat pertumbuhan bakteri positif-
gram.!'® Pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Arrizqiyani dkk menggunakan ekstrak biji
pala dari proses maserasi dan konsentrasi 5%,
15%, 25%, 35%, 45%, 55%, 65%, 75%, 85%,
95% 85%, 95% dan 100% dengan metode difusi
cakram didapatkan bahwa ekstrak biji pala dapat

Pseudomonas

Pengarub ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt) sebagai antibakteri

menghambat pertumbuhan Escherichia coli, yang
mana merupakan bakteri positif-gram dengan
konsentrasi hambat minimum sebesar 25%.1°

Menurut  Jawetz  dkk.!® aktivitas
antibakteri dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain konsentrasi ekstrak, kandungan
senyawa antibakteri, jenis dan jumlah bakteri
yang dihambatDalam penelitian ini terlihat
bahwa konsentrasi ekstrak biji pala tertinggi
yaitu 80% menghasilkan zona hambat yang
lebih luas dari konsentrasi yang lebih rendah.
Biji pala mengandung senyawa aktif yang dapat
memberikan efek antibakteri, yaitu flavonoid,
saponin, dan minyak atsiri. Menurut Cushnie
dan Lamb®), flavonoid dapat menghambat
sintesis asam nukleat oleh karena cincin B pada
flavonoid dapat mengganggu proses interkalasi
atau pengikatan hidrogen pada komponen
asam nukleat, selain itu flavonoid juga dapat
menghambat metabolisme energi bakteri dengan
menghambat konsumsi oksigen serta mengganggu
rantai transpor elektron pada proses respirasi
bakteri.

Dalam penelitian ini zona hambat yang
terbentuk tergolong lemah, hal ini disebabkan
karena Pseudomonas aeruginosa merupakan
patogen dengan faktor virulensi yang sangat
kompleks sehingga memiliki sifat resisten yang
tinggi, bakteri ini juga mampu bertahan pada suhu
yang tinggi, selain itu struktur dinding dari bakteri
negatif-gram seperti Pseudomonas aeruginosa
cenderung lebih tebal karena memiliki sistem
membran ganda di mana membran plasmanya
diselimuti oleh membran luar permeabel. Bakteri
ini mempunyai dinding sel tebal berupa
peptidoglikan, yang terletak di antara membran
dalam dan membran luarnya. Membran luarnya
terdiri dari lipid, protein, dan lipopolisakarida."
Sifat patogen pada bakteri negatif-gram umumnya
berkaitan dengan komponen tertentu pada dinding
sel, terutama lapisan lipopolisakarida (dikenal
juga dengan LPS atau endotoksin). Kemungkinan
lain penyebab zona hambat yang terbentuk dalam
respon lemah adalah kandungan glukosa pada
ekstrak yang bisa menjadi nutrisi bagi bakteri.
Keterbatasan pada penelitian ini ialah zona
hambat tidak diukur menggunakan jangka sorong,
sehingga ketepatan pengukuran kurang spesifik,
tidak dilakukan analisis fitokimia dari biji pala
(Myristica fragrans Houtt) sehingga tidak dapat
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diketahui senyawa antibakteri pada biji pala yang
bekerja lebih dominan.

KESIMPULAN

1.

Ekstrak biji pala (Myristica fragrans Houtt)
dengan konsentrasi 20%, 40%, 60% dan
80% mempunyai pengaruh antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa secara in vitro.

2. Kadar Hambat Minimum (KHM) Ekstrak
biji pala (Myristica fragrans Houtt) terhadap
Pseudomonas aeruginosa secara kualitatif
adalah pada konsentrasi 20%.
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